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ABSTRAK

Desranawati Majiji, E.21.20.021. Analisis kinerja keuangan PT. Astra Grafhia
Tbk. Dibimbing Oleh Muhammad Anas dan Nengah Syamsiah B

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan
pada PT. Astra Grafhia Tbhk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Permodalan PT.
Astra Grafhia Tbk. dalam kurun waktu 3 tahun tersebut, permodalan PT. Astra
Grafhia Tbk.berada di atas 10% lebih tinggi sebagaimana yang disyaratkan oleh
OJK. Kualitas piutang pembiayaan konsumen juga menunjukkan hasil yang sangat
baik yaitu di bawah 5% dalam kurung waktu 3 tahun terakhir. Return On Asset
(ROA) PT. Astra Graphia Tbk lebih tinggi sebagaimana yang disayaratkan oleh
OJK yaitu minimal 1,5%, sehingga masuk kategori sehat. Return On EquityROE)
lebih tinggi sebagaimana yang disayaratkan oleh OJK yaitu minimal 1,5%,
sehingga di kategorikan sehat. Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) lebih rendah dari yang disyaratkan oleh OJK tidak melebihi
93,5%, sehingga hal ini masuk kategori sehat. Net Interest Margin(NIM) masuk
kategori sehat. Current ratio dalam tiga tahun terakhir masuk kategori sehat. Secara
keseluruhan berdasarkan empat parameter penilaian tingkat kesehatan keuangan
sesuai ketentuan OJK, yaitu dari rasio permodalan, kualitas piutang, rentabilitas,
dan likuiditas, PT. Astra Grafhia Tbk.. untuk tiga tahun terakhir masuk kategori
sehat”.

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Laverage dan Rasio
Profitabilitas



ABSTRACT

Desranawati Majiji, E.21.19.021. Financial performance analysis of PT. Astra
Grafhia Tbk. Supervised by Muhammad Anas and Nengah Syamsiah B

The purpose of this study is to determine and analyze financial performance at PT.
Astra Grafhia Tbk. The results showed that PT. Astra Grafhia Tbk. within 3 years,
the capital of PT. Astra Grafhia Tbk. Is above 10% higher as required by OJK. The
quality of consumer financing receivables has also shown very good results, namely
below 5% in the last 3 years. Return On Asset (ROA) PT. Astra Graphia Tbk is
higher as required by OJK, namely at least 1.5%, so it is categorized as healthy.
Return on equity (ROE) is higher as required by the OJK, namely at least 1.5%, so
it is categorized as healthy. Operating Expenses to Operating Income (BOPO) are
lower than required by the OJK, not exceeding 93.5%, so this is in the healthy
category. Net Interest Margin (NIM) is in the healthy category. The current ratio in
the last three years is in the healthy category. Overall based on the four parameters
of the assessment of the level of financial soundness in accordance with the
provisions of the OJK, namely from the ratio of capital, quality of receivables,
profitability, and liquidity, PT. Astra Grafhia Tbk .. for the last three years it has
been categorized as "healthy".

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Laverage Ratio and Profitability
Ratio
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Untuk menilai baik buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan dalam
satu periode akuntansi, maka dibutuhkan pendekatan alat analisis. Alat analisis
yang sering dipakai adalah analisis rasio keuangan yang pada umumnya terdiri dari
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.

Perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya maka perlu memperhatikan
masalah utang perusahaan yang harus dilunasi. Utang perusahaan ada dua yaitu
utang jangka pendek dan utang jangka panjang. Utang jangka pendek perusahaan
diukur dari rasio likuiditas, rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya yang harus
segera dilunasi. Umumnya, tingkat likuiditas suatu perusahaan ditunjukkan dalam
angka-angka tertentu, seperti angka rasio cepat, angka rasio lancar, dan angka rasio
kas. Perusahaan yang mampu melunasi utangnya dengan segera berarti perusahaan
tersebut dalam keadaan likuid dan perusahaan yang tidak mampu melunasi
utangnya dengan segera berarti perusahaan dalam kondisi illikuid.

Dalam mengukur utang jangka panjang perusahaan, maka digunakan rasio
solvabilitas atau biasa disebut ratio leverage Rasio solvabilitas yaitu rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua
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kewajibannya. Solvabilitas juga berarti menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk melunasi seluruh utang yang ada dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimilikinya. Perusahaan yang mampu melunasi seluruh utangnya maka posisi
perusahaan dalam kondisi solvabel dan perusahaan yang tidak mampu melunasi
seluruh utangnya maka disebut posisi perusahaan dalam kondisi issolvabel.

Rasio lain yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan dan menjadi
perhatian bagi perusahaan adalah rasio aktivitas karena rasio aktivitas merupakan
rasio yang tidak dapat terpisahkan oleh rasio-rasio lain, dimana rasio aktivitas ini
digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi perusahaan dalam menggunakan
kekayaan yang dimilikinya. Kinerja dari pada rasio ini yaitu menitikberatkan rasio
perusahaan pada tingkat penjualan dan investasi dengan berbagai jenis aktiva yang
ada.

Pada prinsipnya perbandingan aktivitas yaitu adanya keselarasan antara
pemasaran dari berbagai unsur aktiva, misalnya inventory, harta tetap dan harta
lancar. Apabila terjadi aktiviti yang rendah pada tingkat penjualan tertentu hal
tersebut dapat menyebabkan semakin besarnya kelebihan dana yang tertanam pada
aktiva dan kelebihan dana tersebut akan lebih baik bila diinvestasikan pada aktiva
lain yang lebih produktif sehingga berimbas pada kinerja keuangan yang tinggi bagi
perusahaan.

Selain dari ketiga analisis rasio di atas, hal ini sama pentingnya pula
dengan analisis rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas itu sendiri digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan perusahaan melalui analisis kinerja perusahaan.

maka salah satu faktor yang perlu diperhatikan oleh perusahaan secara umum yaitu
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adanya perolehan laba atau profitabilitas yang maksimal, namun bukan berarti
bahwa pencapaian laba yang maksimal merupakan jaminan bahwa perusahaan
dianggap berjalan sukses karena tidak menutup kemungkinan perusahaan tersebut
menggunakan sumber modalnya secara maksimal pula jika dibandingkan dengan
perusahaan lain yang bergerak dalam bidang yang sama dengan penggunaan modal
yang lebih kecil namun perolehan labanya hampir sebanding dengan perusahaan
yang menggunakan modal yang lebih besar.

Bertitik tolak dari penjelasan keempat rasio di atas, disamping digunakan
untuk membandingkan kinerja keuangan perusahaan yang satu dengan perusahaan
lain yang sejenis, dan digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan
industri yang bergerak dalam bidang yang sama juga digunakan untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan setiap tahun minimal selama tiga tahun terakhir.
Untuk mengukur Kinerja keuangan perusahaan pada penelitian ini, maka peneliti
membandingkan antara rasi-rasio keuangan perusahaan dari satu periode ke periode
lainnya dengan rentan awaktu minimal tiga tahun terakhir, dimana analisis tersebut
umumnya dikenal sebagai time seies analyss.

Demikian halnya dengan perusahaan PT. Astra Grafhia Thk yang bergerak
dalam bidang usaha otomotif, jasa keuangan, alat berat, agribisnis, teknologi
informasi, dan infrastruktur dalam mengelola modalnya, perusahaan dituntut untuk
selalu menggunakan modalnya secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan
dapat tercapai dan perusahaan beroperasi secara berkesinambungan dan mampu

menghasilkan laba yang maksimal.
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka perhitungan
analisis rasio keuangan dilakukan agar dapat membantu para manajer untuk menilai
apakah perusahaan memiliki kinerja yang baik atau sebaliknya. Analisis rasio juga
dimaksudkan untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan dengan maksud
untuk mengetahui dan menginterpretasikan posisi keuangan perusahaan, maka
penulis ingin mengetahui bagaimana kinerja keuangan yang terjadi pada PT. Astra

Grfhia dengan formulasi, ”Analisis kinerja keuangan PT. Astra Grafhia Thk”.

1.2.Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut, maka penulis merumuskan pokok permasalahan
dalam penelitian ini yaitu ”Bagaimana Analisis kinerja keuangan PT. Astra Grafhia

Tbk”.

1.3.Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1.Maksud penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan pada PT. Astra Grafhia Thk. yang terkait dengan penelitian
yang dilakukan penulis, terutama data sekunder berupa laporan neraca
dan rugi laba.

1.3.2. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui dan
menganalisis Kinerja keuangan berupa rasio pada PT. Astra Grafhia

Tbk.

1.4.Manfaat Penelitian
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Beberapa manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagi Praktisi
Sebagai bahan informasi bagi perusahaan tentang hasil kinerja keuangan yang
dicapai dan dapat dijadikan sebagai pengembangan pengambilan keputusan
masa akan datang dan juga sebagai bahan informasi bagi penanam saham yang
ingin menanamkan modalnya pada perusahaan.

2. Bagi Akademisi
Sebagai bahan referensi, acuan, bahan bacaan dan sebagai bahan pembanding
bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dalam bidang yang sama atau yang
berkeinginan untuk melanjutkan penelitian ini.

3. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan penulis dalam bidang keuangan khususnya terkait
Kinerja keuangan perusahaan dan untuk menerapkan teori yang diperoleh di

bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. PengertianLaporan keuangan

Laporan keuangan adalah suatu pembukuan berisikan informasi yang
berhubungan dengan posisi keuangan suatu perusahaan dan disusun sesuai dengan
aturan yang berlaku biasanya satu periode dan dengan laporan keuangantersebut
memudahkan si pengguna untuk membaca, memahami dan mengerti sehingga
dapat meminimalisir kesalahan dalam mengambil keputusan yang terkait dengan
persoalan keuangan.

Menurut Kasmir (2013 : 7) laporan keuanganadalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau periode ke depannya.
Maksud dan tujuan laporan keuanganmenunjukkan kondisi keuangan perusahaan.
Sedangkan menurut Sutrisno (2008 : 9) laporan keuanganmerupakan hasil akhir dari
proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan rugi
laba.

Laporan keuangan terdiri atas proses laporan keuangan. Unsur-unsur dari
pada laporan keuanganyang lengkap yaitu laporan laba-rugi, neraca, laporan
perubahan modal, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dengan

berbagai model diantaranya, sebagai laporan arus modal, catatan dan laporan lain
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serta materi deskripsi yang terdiri dari bagian integral dari laporan keuangan, 1Al
(2009 : 1)

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Munawir (2010 : 5) mengemkakan
pada dasarnya laporan keuangan tersebut diantaranya laporan neraca, laporan rugi-
laba dan perhitungan perubahan modal. Neraca menunjukkan sejumlah aktiva,
hutang dan modal dalam perusahaan yang dilaporkan pada setiap tanggal yang telah
ditentukan. Sedangkan laporan laba-rugi menunjukkan hasil yang sudah diperoleh
perusahaan serta kewajiban yang timbul dan dilaporkan secara periodik serta
perhitungan perubahan modal menggambarkan sumber dan pengelolaan modal
usaha. laporan keuanganmenunjukkan posisi keuangan dari hasil usaha suatu
organisasi pada periode waktu akuntansi. Dengan demikian berbagai macam
laporan keuangan umumnya dipahami berupa laporan neraca, perhitungan laba-
rugi, perhitungan perubahan modal, perhitungan kas masuk dan kas keluar,
perhitungan posisi keuangan, (Harahap, 2009 : 105).

Ringkasan dari uraian pendapat tersebut dapat disarikan bahwa laporan
keuangan dalam perusahaan yaitu perhitungan-perhitungan dilaporkan berdasarkan
kondisi keuangan suatu perusahaan selama periode waktu akuntansi, hal ini berupa
laporan neraca dan perhitungan laba-rugi juga adanya perhitungan perubahan
modal dan perhitungan aliran kas, dimana perhitungan neraca menggambarkan
jumlah harta, kewajiban dan modal organisasi. Laporan laba-rugi menggambarkan
perolehan dari kegiatan pengusaha. Sedangkan perhitungan perubahan modal
menggambarkan sumber dan pengelolaan modal yang mengakibatkan terjadinya

perubahan modal perusahaan.
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2.2.Tujuan Laporan keuangan

Tujuan dan maksud perhitungan keuangan ialah sebagai alat penyedia
informasi terkait dengan kondisi finasial, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang berguna terhadap sejumlah besar pengguna dalam rangka
mengambil keputusan ekonomi, lkatan Akuntan Indonesia (2009 : 3).

Demikian halnya Fahmi (2013 : 28) menyatakan bahwa kegunaan paling
esensial dari perhitungan keuangan adalah memberikan informasi keuangan yang
mencakup perubahan dari berbagai ragam laporan keuangan yang ditujukan kepada
pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam mengevaluasi kinerja keuangan
organisasi di samping pihak pengelolanya.

Para pihak luar selaku pengguna laporan keuangan akan menggunakannya
untuk memperkirakan, merasionalisasikan dan juga melakukan penilaian risiko
keuangan yang akan timbul berdasarkan keputusan ekonomis yang telah
diambilnya. Informasi mengenai risiko keuangan yang muncul sangat berguna bagi
pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan mengevaluasi keuangan
perusahaan. Apabila terjadi ketidakstabilan nilai uang, maka dalam hal ini akan
digambarkan dalam laporan keuangan dan laporan keuangan akan lebih bermanfaat
apabila yang dilaporkan bukan hanya dari sisi kuantitatif saja, akan tetapi juga
mencakup adanya gambaran lainnya yang dianggap penting. Dengan demikian
informasi tersebut harus nyata dan tidak bisa dinilai secara subjektif.

Berdasarkan gambaran keuangan dari berbagai sumber di atas, maka

penulis menyimpulkan antara lain :
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1. Laporan keuangan yang diperoleh dari kinerja dan aktiva perusahaan yang
begitu diperlukan oleh semua pengguna laporan keuangan perusahaan, menjadi
aspek evaluasi dan pembanding dalam meninjau akibat risiko keuangan.

2. Informasi keuangan perusahaan sangat dibutuhkan dalam mengevaluasi dan
memprediksi apakah perusahaan di saat sekarang dan di saat ke depan dapat
memperoleh laba yang optimal

3. Informasi perubahan kondisi keuangan perusahaan berguna dalam rangka
mengeevaluasi kegiatan penanaman modal, penyaluran dana dan juga adanya

operasionalisasi perusahaan selama periode akuntansi.

2.3.Karakteristik Laporan Keuangan
Dalam lkatan Akuntan Indonesia (2009 : 5-8) laporan keuangan yang
berguna bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik kualitatif
pokok yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan juga dapat diperbandingkan.
Untuk lebih jelaskan dapat diuraikan sebagaimana berikut:
1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini,
pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi
dengan ketentuan yang wajar.
2. Relevan
Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses

pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat
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mempengaruhi  keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau
mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Peran informasi dalam
peramalan (predictive dan penegasan (confirmatory berkaitan satu sama lain.
Misalnya informasi struktur dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi
pemakai ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan.
. Keandalan
Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika
bebas dari pengertian yang menyesatkan, material, dan dapat diandalkan
pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya
disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin
relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka
penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan.
Misalnya jika tindakan hukum masih dipersengkatakan, mungkin tidak tepat
bagi perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca,
meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan dari
tuntutan tersebut.
a. Penyajian jujur
Informasi harus digambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk

disajikan. Jadi misalnya, neraca harus menggambarkan dengan jujur transaksi
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serta peristiwa lainnya dalam bentuk aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan

pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan.

b. Substansi mengungguli bentuk
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu
dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan
hanya bentuk hukumnya.

c. Netralitas
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.
Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan
beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang
mempunyai kepentingan yang berlawanan.

d. Pertimbangan sehat
Penyusunan laporan keuangan ada kalanya menghadapi ketidakpastian
peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan piutang yang diragukan,
perkiraan masa manfaat prabrik serta peralatan, dan tuntutan atas jaminan
garansi yang mungkin timbul. Ketidakpastian semacam itu diakui dengan
mengungkapkan hakekat serta tingkatnya dan dengan menggunakan
pertimbangan sehat dalam penyusunan laporan keuangan.

e. Kelengkapan
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Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas
dan beban. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan mengakibatkan
informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat

diandalkan dan tidak sempurna ditinjau dari segi relevansinya.

4. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antara
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.
Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antara

perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan secara relatif.

2.4. Jenis Laporan Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 2) dijelaskan bahwa laporan keuangan
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan neraca dan laporan laba-rugi.
1. Neraca
Neraca merupakan gambaran keseimbangan antara aktiva dan pasiva yang
dibukukan oleh perusahaan setiap tahunnya melalui laporan neraca yang akan
dipublikasikan oleh perusahaan tersebut dengan maksud agar pihak eksternal
dalam hal ini investor, jasa keuangan yang memiliki otoritas dan pihak
pemerintah dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan. Dimana pihak
investor digunakan untuk menganalisa unsur-unsur yang ada dalam laporan

keuangan sehingga mereka memiliki dasar untuk menginvestasikan dananya
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pada perusahaan yang bersangkutan, pada pihak Ototritas Jasa Keuangan
digunakan untuk menilai tingat kesehatan pada perusahaan tersebut dan
sekaligus mengontrol laporan keuangannya sedangkan pihak pemerintah
digunakan untuk dasar pengambilan kebijakan ekonomi agar kestabilan ekonomi
dapat terjaga dengan baik.

Aktiva terbagi atas dua bahagian, yakni aktiva lancar dan aktiva tetap.
Aktiva lancar adalah aktiva yang perputaran pemakainnya habis dalam satu
tahun periode akuntansi sedangkan utang jangka panjang merupakan aktiva yang
perputarannya lebih dari satu tahun, Riyanto (2010 : 19).

Senada yang disampaikan oleh Munawir (2010 : 18) yakni bahwa utang
merupakan seluruh sangkutan yang dimiliki oleh perusahaan yang belum
dilunasi yang mana perolehannya bersumber dari hasil pinjaman. Adapun jenis
utang perusahaan digolongkan ke dalam dua bagian yaitu utang yang bersifat
jangka pendek dan utang yang bersifat jangka panjang. Utang jangka pendek
lazim disebut utang lancar yaitu sifat pelunasannya kurang dari satu tahun dan
akan dilunasi dengan aktiva lancar, sedangkan utang jangka panjang yaitu
pelunasannya lebih dari setahun.

Riyanto (2010 : 240) menyatakan bahwa ekuitas merupakan modal
yang bersumber dari dalam perusahaan dengan jangka waktu yang tidak
ditentukan. Sumber modal tersebut adalah ekuitas yang dimiliki oleh dan juga
diperoleh dari penghasilan atau keuntungan yang tidak dibagikan.

2.Laporan Laba-rugi
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Munawir (2010 : 26) menjelaskan bahwa laporan laba-rugi adalah

laporan yang dibuat secara terstruktur terkait dengan adanya pendapatan, biaya,

laba-rugi yang didapat oleh perusahaan dalam kurung waktu akuntansi.

Sekalipun belum terdapat persamaan terkait penyusunan laba-rugi masing-

masing perusahaan, akan tetapi perlu penerapan dasar-dasar penyusunannya:

1.

Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha
pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service
diikuti dengan harga pokok dari barang yang dijual, sehingga diperoleh laba

kotor.

. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasional yang terdiri dari beban

penjualan dan beban umum/administrasi (operating expensgs

. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok

perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang terjadi di luar usaha

pokok perusahaan (non operatingfinancial incomeadan expenses

. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra ordnary

gain or los$ sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak

pendapatan.

2.5.Analisis Laporan Keuangan

2.51. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan yaitu laporan keuangan akan dianalisa dengan

cara menelaa dan mempelajari keterkaitan semua unsur yang ada di laporan
keuangan dengan predisposisi dalam memutuskan keadaan keuangan dan hasil

operasionalisasi dan juga pertumbuhan perusahaan tersebut, Munawir (2010 : 35).
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Sedangkan Harahap (2009 : 190) menjelaskan bahwa analisa laporan keuangan
berarti menjabarkan pos-pos laporan keuangan menjadi sub keterangan yang lebih
kecil dengan melihat keterkaitannya yang berkesesuaian antara data kuantitatif
maupun data kualitatif dengan maksud untuk memahami situasi keuangan lebih
dalam yang begitu urgen terhadap siklus mengambil sebuah kepastian yang sesuai.
Sundjaja dan Barlian (2001 : 37) mengemukakan bahwa analisa laporan keuangan
perusahaan pada intinya adalah analisis perbandingan-perbandingan untuk menilai
kondisi keuangan perusahaan di masa yang lalu, sekarang ini, dan
ketidakpastiannya di waktu yang akan datang.

Kesimpulan dari uraian tersebut yaitu analisa laporan keuangan adalah
analisis laporan keuangan merupakan prosedur dalam mempelajari informasi-
informasi keuangan supaya bisa dipmengerti secara gamblang tentang kondisi

keuangan sehingga pihak perusahaan tidak sulit mengambil keputusan.

2.52. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Kasmir (2013 : 68) mengemukakan bahwa ada beberapa maksud
dilakukannya perhitunagn informasi keuangan, diantaranya:

1. Diketahuinya kondisi keuangan perusahaan selama periode waktu akuntansi
baik aset, utang, modal dan juga pendapatan yang diperoleh dari periode ke
periode.

2. Diketahuinya kekurangan-kekurangan yang menjadi kelemahan-kelemahan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.

3. Diketahuinya keunggulan-keunggulan perusahaan.
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4. Dilakukannya prosedur yang bersifat petunjuk agar dapat diketahui hala-hal
yang perlu diperbaiki keterkaitannya dengan kondisi keuangan perusahaan yang
sekarang.

5. Dilakukannya evaluasi Kinerja pengelola akan datang apakah diperlukan adanya
perbaikan berdasarkan dengan kondisi yang ada.

6. Membandingkan rasio perusahaan dengan perusahaan yang sama terkait hasil
yang mereka capai.

Munawir (2010 : 31) mengemukakan bahwa tujuan analisa informasi
keuangan yaitu dapat diketahui adanya kondisi keuangan dan perolehan yang
tercapai dari perusahaan yang dimaksud. Informasi keuangan tersebut akan lebih
berarti terhadap bagian-bagian yang mempunyai kepentingan apabila informasi
tersebut dirasiokan untuk dua kurun waktu tertentu, dan dianalisis sedemikian rupa
sehingga didapatkan informasi yang akurat sehingga pengambilan keputusannya

lebih tepat.

2.6.Pengertian Kinerja Keuangan Perusahaan
Berdasarkan Keputusan Menteri Kuangan RI No. 740/KMK. 00/1989

tertanggal 28 Juni 1989, (http://www.jdih. kemenkeu.go.id/fullText/1989/740~

KMK.00~1989Kep.HTM, (diakses, 25 Juli, 2019) yaitu kinerja merupakan hasil

kerja yang didapat oleh perusahaan selama satu tahun akuntansi yang dapat
menggambarkan sehat tidaknya perusahaan yang bersangkutan. Penilaian hasil
kerja bertujuan dalam menilai hasil kerja usaha dan pengelolaannya dirasiokan

antara maksud dan tujuan perusahaan.
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Kinerja keuangan yaitu bentuk posisi keuangan perusahaan dalam periode
waktu tertentu baik yang terkait dengan pengumpulan modal atau pendistribusian
modal yang terukur dengan koheren tersedianya dana, likuiditi juga profitabiliti
(Jumingan, 2006 : 239).

Informasi kinerja perusahaan, terutama profitablitas diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di
masa depan. Informasi fluktuasi kinerja ini adalah penting dalam hubungan ini.
Informasi kinerja keuangan bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan
dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Di samping itu, informasi
tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang -efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber day

Data hasil kerja perusahaan yang paling utama keuntungan dibutuhkan
dalam rangka mengevaluasi perkembangan utama sumber daya ekonomi yang
dipridiksi mampu untuk dikontrol di waktu akan datang. Informasi fluktuasi kinerja
ini adalah penting dalam hubungan ini. Informasi kinerja keuangan bermanfaat
untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber
daya yang ada. Di samping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan
pertimbangan tentang efektif tidaknya manajemen yang ada di dalam perusahaan
untuk menggunakan kelebihan sumberdaya..

Mulyadi (2001 : 416) menyatakan bahwa evaluasi hasil kerja yaitu
ditentukannya secara berkala kegiatan operasi perusahaan, bidang-bidangnya dan

pegawainya didasarkan atas target, adalah penentuan secara periodik kegiatan
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operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan
sasaran, standar dan parameter yang sudah ditentukan.

Penilaian kinerja dimanfaatkan oleh manajemen untuk :

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti
promosi, transfer dan pemberhentian.

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan Kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka
menilai kinerja mereka.

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Munawir (2010 : 30) mengemukakan bahwa kinerja keuangan suatu
perusahaan yaitu merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi
keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan
perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran
kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.

Lebih lanjut Munawir (2010 : 67) menyapaikan bahwa selain dari pada
membandingkan rasio keuangan dengan standar rasio, kinerja keuangan juga dapat
dinilai dengan membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai dengan rasio
keuangan pada tahun-tahun sebelumnya. Dengan membandingkan rasio keuangan

pada beberapa tahun penilaian dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun
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kemunduran kinerja keuangan sesuai dengan kegunaan masing-masing rasio
tersebut.

Sawir (2003 : 144) mengemukakan bahwa evaluasi kinerja keuangan
dengan memanfaatkan analisa perbandingan keuangan wajib dipahami tolak ukur
perbandingan keuangan terkait.. Menurut Yuwono, dkk (2004 : 31) berdasarkan
parameter perbandingan keuangan perusahaan, pihak manajemen mampu
memahami hasil kerja keuangannya tersebut apakah sudah baik atau belum.
Evaluasi tersebut dilaksanakan dengan merasiokan keuangan yang didapatkan
berdasarkan barometer perbandingan keuangan yang telah ditetapkan. Apabila
rasio keuangan perusahaan lebih tinggi dibandingkan dengan parameter
perbandingan keuangan, maka dianggap rasio keuangan tersebut tergolong baik
atau bagus.

Tolak ukur kinerja keuangan memiliki beberapa target, Munawir (2010 :
31) diantaranya:

a. Likuiditas digunakan untuk mengetahui tingkat kesanggupan perusahaan dalam
memenuhi utang jangka pendeknya.

b. Solvabilitas yaitu kesanggupan perusahaan untuk membayar utang keuangannya
jika akan dilikuidasi.

c. Profitabilitas adalah kesnggupan perusahaan dalam memperoleh tingkat
keuntungan.

d. Aktivitas adalah kesanggupan perusahaan untuk menjaga kestabilan usahanya
dengan melihat bagaimana perusahaan melunasi utang dan biaya bunga tepat

waktu.
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2.7.Analisis Rasio Keuangan

Perbandingan keuangan yaitu nilai yang didapatkan berdasarkan rasio
diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos
lainnya dan mempunyai keterkaitan yang sesuai, Harahap (2009 : 297). Analisis
perbandingan rasio keuangan menggambarkan ketrkaitan antar nilai yang telah
ditentukan dengan nilai lainnya. dengan jumlah lain serta mempergunakan analisa
berupa perbandingan yang menerangkan pada orang yang menganalisis baik dan
tidak baiknya kondisi keuangan perusahaan.

Margaretha (2014 : 22) mengemukakan bahwa analisis rasio keuangan
dapat dijalankan sebagaimana berikut:

a. Horisontal yakni perbandingan antara rasio-rasio keuangan perusahaan pada
tahun sebelumnya dengan akhir tahun sekarang supaya diketahui fluktuasi dari
rasio-rasio perusahaan selama siklus akuntansi.

b. Vertikal yakni perbandingan antara informasi rasio keuangan perusahaan dengan
rasio yang dimiliki oleh perusahaan lain yang sama atau parameter industri
dalam masa yang tidak berbeda.

Riyanto (2010 : 329) menyatakan bahwa dalam dalam menganalisis
perbandingan keuangan biasanya digunakan dua cara perbandingan, yakni:

a. Perbandingan antara rasio kini dengan rasio waktu yang lalu dengan perusahaan
yang sejenis.

b. Perbandingan antara rasio perusahaan dengan dengan rasio waktu yang lalu
dengan perusahaan yang berbeda, namun yang dibandingkan adalah rasio yang

Sama.

29



Menurut Fahmi (2011 : 133) untuk dapat menginterpretasikan hasil

perhitungan rasio, maka diperlukan adanya pembanding. Pada pokoknya ada dua

cara yang dapat dilakukan dalam membandingkan rasio keuangan perusahaan,

yaitu:

1. Cross sectional approa¢hmerupakan suatu cara mengevaluasi dengan jalan

membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan perusahaan
yang lainnya yang sejenis pada saat bersamaan.

. Time series analysimerupakan suatu cara dengan membandingkan rasio-rasio
keuangan perusahaan dari satu periode keperiode lainnya. Pembanding antara
rasio yang dicapai saat sekarang ini dengan rasio-rasio pada masa lalu akan
memperhatikan apakah perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran.

Riyanto (2010 : 330) menyatakan bahwa apabila dilihat dari sumber

darimana rasio ini dibuat, maka dapat digolongkan dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:

1. Rasio neraca (Balance Sheet Ratipsyang digolongkan dalam katagori ini

adalah semua data yag diambil dari atau bersumber dari neraca.

. Rasio-rasio laporan laba-rugi (Income Statement Ratjpgang tergolong dalam
katagori ini adalah semua data yang diambil dari laba-rugi.

. Rasio-rasio antar laporan (Interstatement Ratigsyang tergolong dalam katagori
ini adalah semua data yang diambil dari neraca dan laporan laba-rugi.

Lebih lanjut Riyanto (2010 : 331) mengemukakan bahwa pada umumnya

rasio dapat dikelompokkan dalam 4 (empat) tipe dasar, yaitu :

a. Rasio Likuiditas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya.
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Rasio Leverage adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan
dibelanjai dengan hutang.

Rasio Aktivitas, adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan sumber dananya.

Rasio Profitabilitas, adalah rasio yang mengukur hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan.

Pada dasarnya rasio dapat digolongkan ke dalam empat jenis, Riyanto

(2010 : 331), yakni :

€.

Rasio likuiditas yaitu perbandingan yang digunakan untuk menilai kesanggupan
perusahaan dalam melunasi utang berdasarkan saat jatuh tempo.

Rasio solvabilitas yaitu perbandingan yang digunakan untuk menilai
kesanggupan perusahaan dalam membayar utang jangka panjang.

Rasio aktivitas yaitu rasio yang digunakan untuk menilai seberapa efektifitas dan
efisiensi perusahaan.

Rasio keuntungan yaitu rasio yang digunakan untuk menilai sejauhmana
perusahaan dalam memperoleh profit.

Prihadi (2008 : 8) mengemukakan ada beberapa hal penggunaan rasio

keuangan dengan variasinya:

1. Setiap peneliti berhak menentukan rasio yang digunakan.

2. Tidak ada regulasi tentang penggunaan rasio tertentu.

3. Setiap rasio mempunyai keterbatasan arti di samping kelebihannya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan aspek rasio likuiditas,

leverage aktivitas dan profitabilitas.
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1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yaitu rasio yang menggambarkan kesanggupan perusahaan
untuk melunasi utang lancarnya, Harahap (2009 : 301). Dalam melunasi utang
lancarnya setidaknya perusahaan memiliki harta lancar yang nilainya lebih
tinggi dibandingkan utang-utang lancarnya. Ada beberapa rasio yang digunakan
untuk menghitung rasio likuiditas, yatiu:
a. Current Ratio
carrent ratioyaitu rasio antar aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Formula
yang digunakan adalah sebagai berikut:
Aktiva Lancar
Current Ratio= -----------------=------ X Kali

Kewajiban Lancar

Current ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
organisasi dalam membayar utang-utangnya, dengan nilai 2:1 atau 200% hal
tersebut merupakan nilai yang paling di bawah yang harus dijaga.

b. Quick Ratio
Quick ratioyaitu rasio antar harta lancar dikurangi sediaan kemudian dibagi
dengan utang-utang lancar. Untuk mengukur rasio ini, maka dipakai formula:

Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Ratio= X 100%

Kewajiban Lancar
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Quick Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai kesanggupan
perusahaan dalam membayar utang-utangnya dalam waktu yang cepat.

. Cash Ratio

Cash ratiomerupakan perbandingan antara aktiva lancar yang paling likuid
yakni kas ditambah setara kas dengan kewajiban lancar. Rumus rasio kas
adalah sebagai berikut:

Kas + Setara Kas

Cash Ratio = X 100%

Kewajiban Lancar

Dalam menilai besarnya kas yang ada untuk dipakai melunasi utang, Kasmir
(2012 : 138). Rasio ini menunjukkan kemampuan yang sebenarnya bagi
perusahaan untuk membayar hutang-hutang jangka pendek.
. LeverageRatio
Rasio ini disebut sebagai rasio solvabilitas yang digunakan untuk menilai
seberapa besar perusahaan didanai oleh pinjaman ataukah pihak dari luar
yang dilihat dari sisi ekuitas, Harahap (2009 : 306). Terkait dengan rasio
solvabilitas di atas, maka dijabarkan sebagaimana berikut, Riyanto (2010 :
333):
a. Rasio Utang Terhadap Ekuitas(Total Debt to Equity Ratip
Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewajiban atau total utang
dengan modal sendiri atau ekuitas. Rumus yang digunakan untuk

menghitung Total Debt to Equity Ratiadalah sebagai berikut :
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Total Utang

Debtto EquityRatio= ----------------

Ekuitas

Semakin besar hasil rasio ini berarti dana pribadi akan semakin kecil jika
dibandingkan dengan kewajiban yang wajib dilunasi. Besarnya hutang
perusahaan tidak boleh melebihi dana sendiri agar beban tetap tidak terlalu
tinggi sehingga tidak memberatkan. Makin sedikit rasio ini, akan makin
bagus sebab pos hutang terhadap modal makin sedikit akibatnya posisi
keuangan perusahaan makin aman.

b. Total Debt to Total Asset Ratio (Rasio Utang Terhadap Total Aktiva)
Rasio utang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
perusahaan mengandalkan hutang untuk membiayai aktivanya. Debt Ratio
ini sering juga disebut dengan rasio utang terhadap total aktiva (Total Debt
to Total Assets RatjoDebt Ratioatau rasio utang ini dihitung dengan
membagikan total utang (total liabilities) dengan total aktiva yang
dimilikinya. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio
ini, yaitu:

Total Utang

Total Debt to Total Asset Ratio X 100%
Total Aktiva
Rasio ini menunjukkan seberapa besar bagian dari keseluruhan aktiva yang

dibelanjai oleh utang yang dimiki oleh perusahaan atau dengan kata lain
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rasio ini menunjukkan sejauhmana keseluruhan kewajiban atau utang
dapat ditutupi oleh aktiva. semakin rendah rasio ini semakin baik karena
aman bagi kreditor saat likuidasi, Fahmi (2011 : 63).

c. Time Interest Earned
Time Interest Earnedaitu rasio antar profit sebelum bunga dan pajak
dengan biaya bunga. Formula yang dipakai yaitu:

EBIT

Time Interest Earned X 100%
Beban Bunga
Time Interest Earnedhi menggambarkan seberapa besar jaminan laba
sebelum bunga dan pajak atau laba operasi (EBIT) dalam melunasi utang
bunga. Makin besar rasio ini, makin bagus sebab perusahaan dipridiksi
dapat melunasi biaya bunga dalam kurung waktu yang teah ditentukan
dengan menjaminkan keuntungan operasi yang didapatkan.
3. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas menjelaskan kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan
untuk melakukan aktivitasnya dalam hal ini aktivitas pembelian, penjualan
dan aktivitas lainnya, Harahap (2009 : 308). Rasio ini dikatakan sebagai
penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Mengenai rasio-rasio aktivitas
sebagaimana yang diutarakan, sedangkan menurut Riyanto (2010 : 334) dapat
dilihat pada uraian sebagai berikut:

a. Perputaran Persediaan [nventory Turnover)
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Rasio ini merupakan perbandingan antara harga pokok penjualan dengan
rata-rata persediaan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover K166%

Rata-rata persediaan

Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus
persediaan normal. Harahap (2009 : 308) menyampaikan bahwa semakin
besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan
berjalan cepat.
b. Working Capital Turn Over(Rasio Perputaran Modal Kerja)

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan modal kerja
bersih suatu perusahaan. Nilai modal kerja bersih diperoleh dari aktiva
lancar dikurangi utang lancar. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Penjualan

Working Capital Turn Over= X 100%
Aktiva Lancar — Utang Lancar

Rasio ini mengukur aktivitas bisnis yang dibandingkan dengan kelebihan

aktiva lancar atas kewajiban lancar sehingga banyaknya penjualan (dalam

rupiah) yang diperoleh perusahaan untuk setiap rupiah modal kerja dapat

terlihat. Working capital turn ovemi juga dikatakan sebagai pengukuran

kemampuan modal kerja (nettg dalam suatu periode siklus kas (cash
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cycle pada suatu perusahaan yang memengaruhi pencatatan transaksi
keuangan.
Modal kerja dikatakan efektif berputar dalam perusahaan selama
perusahaan yang bersangkutan melakukan kegiatan operasional usaha.
Periode perputaran modal kerja (working capital tun over period dimulai
dari kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja hingga
kembali menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut berarti perputaran
(turn over raté semakin cepat. Periode perputaran modal kerja tergantung
durasi periode perputaran dari setiap komponen modal kerja tersebut.
c. Perputaran Total Aktiva (Total Asset TurnOver)
Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Penjualan
Total Asset Turver = ------------------ X 100%

Total Aktiva

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva yang dimiliki perusahaan.
Menurut Harahap (2009 : 309) semakin besar rasio ini semakin baik karena
perusahaan tersebut dianggap efektif dalam mengelola aktivanya.
4. RasioProfitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui

seberapa besar keuntungan perusahaan yang telah diperoleh selama satu
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periode akuntansi, sebagaimana Harahap (2009 : 309) mengemukakan bahwa
rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan
laba melalui semua kemampuannya, dan sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, ekuitas, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.
Mengenai rasio-rasio profitabilitas sebagaimana yang diutarakan, menurut
Riyanto (2010 : 335) dapat dilihat pada uraian berikut:
a. Margin Keuntungan (GrossProfit Margin)
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba buto (laba Kotor) dengan
penjualan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Laba Bruto

Profit Margin = X 100%

Penjualan

Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bruto yang
diperoleh dari setiap penjualan. Harahap (2009 : 304) mengemukakan
bahwa semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba.
b. Tingkat PengembalianAktiva (Return On Assefs

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak

Return On Assets ----------=-=-=m=mmmmmmoeme X 100%

Total Aktiva

38



ROA menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh
aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva
yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.

c. Tingkat Pengembalian Ekuitas Return On Equity)
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak

Return On Equitys ---------====mnmmmmmmmmmemae X100%

Ekuitas

ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham untuk
mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang
dilakukan oleh pihak perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti
semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak

manajemen perusahaan.

2.8 Kerangka Pikir
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Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas yang telah

dijelaskan sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan

sangat penting untuk dianalisis melalui

pendekatan rasio sehingga akan

memberikan informasi yang penting baik bagi pemilik perusahaan maupun para

investor agar mereka mengetahui kondisi keuangan tersebut. Untuk lebih jelasnya

kerangka pemikiran teoritis dari penelitian ini tampak pada gambar berikut:

Gambar Kerangka Pikir

PT. ASTRA GRAFHIA TBK

RASIO KEUANGAN

RASIO RASIO RASIO RASIO
LIKUIDITAS LAVERAGE AKTIV ITAS PROFITABILITAS
v
KINERJA
2.9. Hipotesis KEUANGAN
Berdasarkan uraian sebelumya, maka yang menjadi hipotesis dalam

penelitian ini adalah “kinerja keuangan pada PT. Astra Grafhia Tbk dengan

menggunakan analisis rasio keuangan diasumsikan mengalami peningkatan”.
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BAB Il

OBYEK DAN METO DE PENELITIAN

3.1.0byek Penelitian
Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian yaitu, “’kinerja Keuangan

pada PT. Astra Grafhia Tbk tahun 2016 — 2018

3.2.Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data
sekunder. yaitu data berupa laporan keuanganPT. Astra Grafhia Thk yang
meliputi laporan neraca, laporan laba/rugi dan data-data lain yang
diperlukan dari tahun 2016 - 2018.

2. Sumber Data
Sumber data penelitian ini yaitu data berasal dari perusahaan PT. Astra
Grafhia Thk yang diterbitkan di www.idxco.id yang merupakan situs resmi
Bursa Efek Indonesia dan juga dari situs resmi perusahaan PT. Astra Grafhia

Tbk.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
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Dalam upaya memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian ini,
maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data berupa laporan keuangan
perusahaan seperti neraca, laporan laba rugi dan data-data lain yang diperlukan
dalam penelitian ini.

2. Studi Pustaka, yaitu dengan mengkaji dan mempelajari landasan teori-teori

dan juga penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.

3.4. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis kuantitatif yaitu data yang diperoleh disusun sedemikian rupa kemudian
dianalisis berdasarkan teori-teori yang relevan dengan permasalahan untuk
mengambil kesimpulan dan saran. (Husein Umar, 2004 : 142). Rasio yang
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan pada penelitian ini, yaitu:
1. Rasio Likuiditas

a. Rasio Lancar(Current Ratio)
Aktiva Lancar

Current Ratio= X 100%

Kewajiban Lancar

b. Rasio Cepat(Quick Ratio)

Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Ratio= X 100%

Kewajiban Lancar
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c. cash Ratio

Kas + Setara Kas

Cash Ratio = X 100%

Kewajiban Lancar

2. Rasio Solvabilitas LeverageRatio)
a. Rasio Utang Terhadap Ekuitas Total Debt to Equity Ratip
Total Utang

Debtto EquityRatio=

Ekuitas

b. Total Debt to Total Asset Ratio (Rasio Utang Terhadap Total Aktiva)

Total Utang
Total Debt to Total Asset Ratie X 100%
Total Aktiva
c. Time Interest Earned
EBIT
Time Interest Earned X kali

Beban Bunga

3. Rasio Aktivitas
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a. Perputaran Persediaan [nventory Turnover)

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnovee kali

Rata-rata persediaan

b. Working Capital Turn Over(Rasio Perputaran Modal Kerja)

Penjualan

Working Capital Turn Over= kali

Aktiva Lancar — Utang Lancar

c. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over

Penjualan

Total Asset Turn Over kali

Total Aktiva

4. Rasio Profitabilitas
a. GrossProfit Margin
Laba KBruto

Profit Margin = X 100%

Penjualan
b. Tingkat PengembalianAktiva (Return On Assets
Laba Setelah Pajak

Return On Assets X 100%

Total Aktiva
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c. Tingkat Pengembalian Ekuitas Return On Equity)

Laba Setelah Pajak

Return On Equity: X 100%
Ekuitas
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat PT Astra Graphia Tbk.

PT. Astra Graphia Thk (ASGR) didirikan tanggal 31 Oktober 1975 dan
memulai operasi komersial pada tahun 1975. Kantor pusat ASGR berada di Jalan
Kramat Raya 43, Jakarta 10450 — Indonesia, dan memiliki 93 titik layanan yang
tersebar di 32 kantor cabang dan lokasi lainnya di seluruh Indonesia.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ASGR bergerak di bidang
perdagangan, perindustrian, jasa konsultasi, jasa kontraktor peralatan dan
perlengkapan kantor, teknologi informasi, telekomunikasi dan penyertaan modal
pada perusahaan dan/atau badan hukum lain. Kegiatan utama Astra Graphia saat
ini adalah menyediakan solusi dokumen dan solusi teknologi informasi &
komunikasi yang mencakup semua aspek siklus dokumen, mulai dari document
input (creating, scanning, merging, editing, captuningn document management
(sharing, indexing, storing, archieving, distributingingga document output
(printing, faxing, scanning, copying, emailing, web viewing

Pada tahun 1989, ASGR mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia

dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya dan memperoleh Pernyataan
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efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
ASGR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.075.000 saham dengan nominal
Rp1.000,- per saham, dengan Harga Penawaran Perdana Rp8.550,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal
15 Nopember 1989.
4.1.2. Visi dan Misi
a. Visi:
”Mitra pilihan utama pelanggan dalam solusi dan jasa Printing dan Digital”
a. Misi
Memberikan solusi dan jasa yang bernilai kepada pelanggan dalam lingkup
Printing dan Digital
4.1.3.Struktur Organisasi PT. Astra Graphia Tbk (ASGR)

Adapun struktur organisasi PT. Astra Graphia Tbhk (ASGR) dapat dilihat
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Q Corporate Secretary & Legal*) Safia Emiati Widianto
y Human Capital Management*) Henry Tedjakusuma
ﬂ H ar ry H. H all m Management System & Organization Development*) Aditya Nugraha Pradana
| Corporate Communication, CSR & Office Services*) Hari Mulyoraharjo
Internal Audit & Risk Management*) Nur Machfud
-~ CF 0 = Director | Finance *) Trivena Nalsalita
Accounting & Tax*) Fanny Haryanto
Halim Wahjana Business Strategy & Development*) Halim Wahjana
Supply Chain Management*) Budi Santoso
Business Planning & Marketing Satryo Dewandono
—— Customer Service & Support Soebandi
Mangara Pangar ibuan | Major Account Business Operations King Iriawan Sutanto
1 Business Operations 1 Ferdinand Anthonexsa
| Business Operations 2 Agung Andriyatno
| Business Operations 3 Riki Susanto
1 Graphic Communication Services Business Operations Eko Wahyudi
1 Astra Focus Business Operations*) Edgar Wirotomo
_1; a 1| Government Focus Business Operations*) Otman Pratisto

Hendrix Pramana

PT Astra Graphia Information Technology (AGIT)

4.2. Hasil Penelitian

Berikut ini merupakan hasil analisis rasio keuangan perusahaan PT. Astra
Graphia Tbk periode 2016 — 2018 dengan maksud untuk melihat bagaimana kinerja
keuangan yang terjadi pada perusahaan tersebut selama tiga tahun analisis dan juga
akan dibandingkan dengan standar umum atau rata-rata industri.
1. RasioLikuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang harus segera dilunasi. Agar
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan harus mempunyai

alat-alat untuk membayar yang berupa aktiva-aktiva lancar yang jumlahnya harus
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jauh lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar berupa

kewajiban-kewajiban lancar.

Adapun data-data rasio likuiditas PT. Astra Graphia Tbk. periode 2016 —

2018 dapat dilihat dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1.

Data-data RasioLikuiditas PT. Astra Graphia Tbk
Periode DesemberTahun 2016- 2018

(dalam Jutaan Rupiah)

Tahun
Keterangan

2016 2017 2018
Aktiva Lancar 1.241.982 1.902.849 1.764.349
Kewajiban Lancar 506.475 1.029.675 724.854
Persediaan 385.806 432.204 380.492
Kas dan Setara Kas 277.798 676.567 273.682

Sumber: Data Olahan PT. Astra Graphia Thk, 2020

a. Rasio Lancar(Current Ratio)

Rasio lancar atau current ratio merupakan cara untuk mengukur

kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya

dengan aktiva perusahaan yang likuid pada saat ini atau aktiva lancar (current

assel.

Adapun rumus yang digunakan untum menghitungan rasio lancar (current ratio

adalah sebagai berikut:
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Aktiva Lancar

Current Ratio= X Kali

Kewajiban Lancar
Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat dijabarkan sebagaimana berikut:

1.241.982
Current Ratiggre = — Xkali

506.475

= 2,45 kali

1.902.849

Current Ratigegry = — X Kkali

1.029.675

= 1,85

1.764.349

X kali

Current Rati@ois

724.854

2,43 kali

Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas yang telah dicapai untuk setiap
tahunnya melalui perhitungan CarrentRatio (CR) pada PT. Astra Graphia Tbk
berturut-turut pada tahun 2016 berada pada level 2,45 kali atau 245%, pada tahun

2017 nilai Carrent Ratio(CR) berada pada level 1,85 kali atau 185% dan pada
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tahun 2018 berada pada level 19,48%. Dalam kurung waktu 3 tahun tersebut,
rata-rata rasio likuiditas PT. Astra Graphia Tbk sebesar 2,43 kali atau 243%
(diperoleh dari 53,20 : 3).

Terjadinya kondisi berfluktuatif current ratio dari tiga tahun analisis
tersebut disebabkan karena terjadinya kenaikan hutang lancar pada tahun 2017
sebesar Rp. 523.200 jika dibandingkan current ratio yang terjadi pada tahun
2016, sekalipun dibarengi dengan adanya kenaikan aktiva lancar, bahkan
kenaikannya lebih besar dibandingkan dengan kenaikan hutang lancar. Hal ini
terindikasi bahwa PT. Astra Graphia Tbk tidak mengalokasikan aktiva lancarnya
secara optimal, tidak memanfaatkan aktiva lancarnya secara efisien, dan tidak
mengelola modalnya dengan baik, namun demikian currentratio yang terjadi
selama tiga tahun analisis tidak di bawah dari 1,0 kali, hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan PT. Astra Graphia Thk masih dianggap mampu membayar
kewajibannya bila telah jatuh tempo. Namun angka tersebut tidak serta merta
menunjukkan bahwa sebuah perusahaan sedang diambang kebangkrutan karena
PT. Astra Graphia Tbk diasumsikan masih memiliki sumber dana lainnya. Tetapi
tidak dapat diingkari bahwa angka rasio di bawah 1,0 kali menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut tidak dalam kondisi keuangan yang baik. Sebaliknya, angka
rasio yang terlalu tinggi juga bisa menunjukkan bahwa suatu perusahaan kurang
efektif dalam menggunakan current assettau pendanaan jangka pendeknya.
Misalnya, jika rasio lancar suatu perusahaan nilainya lebih dari 3,0 kali bukan
berarti perusahaan tersebut dalam keadaan keuangan yang baik.

b. RasioCepat (Quick Ratio)
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Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena
persediaan memerlukan waktu yang retaif lama untuk direalisir menjadi uang
kas, walaupun kenyataannya persediaannya lebih likuid dari pada piutang.
Adapun rumus yang digunakan untum menghitungan rasio cepat (quick ratio

adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Ratio= X kali
Kewajiban Lancar
Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat dijabarkan sebagaimana

berikut:

1.241.982 - 385.806

Quick Ratigois = X kali
506.475
= 1,69 kali
1.902.849 - 432.204
QuickRatioe17 = X kali
1.029.675
= 1,43 kali
1.764.349 - 380.492
= X 100%

Quick Ratioo1s
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724.854
= 1,91 kali

Berdasarkan hasil analisis data quick ratio yang diperoleh di atas, maka
dapat diketahui bahwa kondisi perkembangan quick ratio dari tahun 2016
sebesar 1,69 kali turun pada tahun 2017 sebesar 1,43 kali atau mengalami
penurunan sebesar 0,26 kali, dan pada tahun 2018 sebesar 1,91 kali atau
mengalami kenaikan sebesar 0,48 kali jika dibandingkan pada tahun 2017 yaitu
sebesar 1,43 Kali.

Berfluktuasinya quick ratio yang terjadi pada tiga tahun analisis,
diindikasikan bahwa maksimalnya aktiva lancar yang digunakan sekalipun tidak
melibatkan persediaan untuk mendanai kewjaiban lancarnya karena persediaan
diasumsikan memerlukan waktu yang retaif lama untuk direalisir menjadi uang
kas oleh PT. Astra Graphia Tbk. hal ini dapat dibuktikan bahwa setiap Rp 1,00
kewajiban lancar PT. Astra Graphia Tbk yang terjadi pada tahun 2016 mampu
didanai oleh aktiva lancarnya sebesar 1,69 kali atau 169%, begitu juga quick
ratio yang terjadi pada tahun 2017 bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar PT.
Astra Graphia Tbk mampu didanai oleh aktiva lancarnya sebesar 1,43 kali atau
143%, serta quick ratio yang terjadi pada PT. Astra Graphia Tbk di tahun 2018
menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar PT. Astra Graphia Thk
yang terjadi mampu didanai oleh aktiva lancarnya sebesar 1,91 kali atau 191%.

Dari hasil analisis quick ratiodi atas, menunjukkan bahwa rasio cepat atau
quick ratioPT. Astra Graphia Tbk masih bisa diterima karena perolehan rasio

cepat atau quick ratiomasih di atas sebagaimana yang disyaratkan yaitu sebesar
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1 kali. Sebagaimana diketahui pula bahwa perusahaan yang mempunyai rasio
lancar kurang dari 1 kali menunjukan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa
membayar kewajiban lancarnya dalam waktu yang cepat, dan nilai quick ratio
PT. Astra Graphia Tbk juga tidak melebihi 3,0 kali, karena jika nilainya di atas
3,0 kali, maka bukan berarti keadaan likuiditas perusahaan sedang baik. Boleh
jadi kas perusahaan jumlahnya besar karena tidak dialokasikan kemanapun
sehingga tidak produktif. tetapi bisa bervariasi antara satu industri dengan
industri yang lain. Hal itu pula merupakan tanda-tanda yang tidak baik bagi
kreditur, investor, maupun mitra bisnis. Namun demikian, bagi PT. Astra
Graphia Thk masih dalam kondisis keuangan yang aman, sekalipun nilai quick

ratio berfluktuatif.

. RasioKas (CashRatio)

Cash ratio dipergunakan untuk mengukur sampai seberapa besar uang kas
yang tersedia untuk digunakan membayar hutang. Ketersediaan uang kas bisa
dilihat dari ketersediaan dana kas atau setara dengan kas. Rasio ini menunjukan
kemampuan yang sebenarnya bagi perusahaan untuk membayar hutang-hutang
jangka pendek dengan menjadikan kas sebagai acuan. Adapun rumus yang
digunakan untum menghitungan rasio kas (cashratio) adalah sebagai berikut:

Kas dn Setara Kas

CashRatio= X 100%

Kewajiban Lancar

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dijabarkan sebagai berikut:
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277.798
Cash Ratigmis = —— X 100%
506.475
= 54,85%
676.567
Cash Ratigy;7 = ——— X 100%

1.029.675

65,71%

273.682

X 100%

CashRatiopois

724.854

37,76%

Berdasarkan hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa cash ratioyang
diperoleh berfluktuatif berdasarkan dengan tiga tahun analisis, untuk tahun 2016
sebesar 54,85 %, pada tahun 2017 sebesar 65,71 %, hal ini mengalami kenaikan
10,86 % dibandingkan dengan cash ratioyang terjadi pada tahun. 2016, akan
tetapi mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 37,76 % atau
penurunannya sebesar 0,98 % jika dibandingkan dengan cash ratio yang terjadi
pada tahun 2017. Terjadinya penurunan pada tahun 2018, ini disebabkan karena
turunnya jumlah kas sebesar Rp. 273.682 yang dimiliki PT. Astra Graphia Tbk

atau mengalami penurunan sebesar Rp. 402.885, sekalipun dalam hal ini
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kewajiban lancar juga mengalami penurunan sebesar Rp. 304.821 di tahun 2017
sebesar Rp. 1.029.675 dan pada tahun 2018 sebesar Rp. 724.854 yang
penurunnya lebih kecil jika dibandingkan dengan penurunan pada kas dan setara
kas.

Bertitik tolak dari analisis cash ratio di atas, juga dapat dimaknai bahwa
pada tahun 2016 setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin dengan Rp 0, 4585 uang
kas dan yang segera menjadi kas (efek). Pada tahun 2017 setiap Rp 1,00 utang
lancar dijamin dengan Rp 0,6571 uang kas dan yang segera menjadi kas (efek).
Demikian juga pada tahun 2018 setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin dengan Rp
0,3776 uang kas dan yang segera menjadi kas (efek).

Rendahnya kontribusi kas dalam menjamin kewajiban lancar dalam
perusahaan sehingga rasio kas jarang digunakan oleh perusahaan karena kurang
realistis dan tidak mudah dipertahankan nilainya. Oleh kaena itu, jumlah kas
berlebih yang ada pada perusahaan yang mampu menutupi kewajiban lancar
sering dianggap sebagai kas tidak produktif dan tidak dimanfaatkan dengan baik.

Untuk lebih jelasnya, perbandingan hasil analisis tingkat rasio likuiditas

PT. Astra Graphia Tbk selama tiga tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 4.2.

berikut:
Tabel 42.
Rekapitulasi Hasil AnalisisRasio Likuiditas
PT. Astra Graphia Tbk
Periode 31 Desembeahun 20167 2018
Tahun
Keterangan
2016 2017 2018
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Current Ratio 2,45 kali 1,85 kali 2,43 kali
Quick Ratio 1,69 kali 1,43 Kkali 1,91 Kali
Cash Ratio 54,85% 65,71% 37,76%

Sumber : Data PT. Astra Grafhia Tbk diolah kembali, 2020

Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa current ratio, quick ratio dan cash
ratio PT. Astra Grafhia Tbk selama tiga tahun analisis berfluktuatif, namun
demikian kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari rasio likuiditas dapat
dikatakan baik karena tidak di bawah dari 1,00 kali dan jga tidak di atas dari 3,00

kali.

2. Rasio Solvabilitas Leverage Ratip

Rasio solvabilitas biasanya disebut juga ratio leverageyaitu mengukur
perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam
dari kreditur perusahaan tersebut. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini menunjukkan
indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman (Bank)

Tabel 4.3.

PT. Astra Graphia Tbk
Data-data Rasio Solvabilitas
Periode Tahun 2016- 2018
(dalam Jutaan Rupiah kecuali dinyatakan lain)

Keterangan 2016 2017 2018
Total Utang 557.158 1.090.688 787.113
Ekuitas 1.166.310 1.321.184 1.484.231
Total Aktiva 1.723.468 2.411.872 2.271.344
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EBIT 753,018 795,931 842,868

Beban Bunga 8,418 8,884 8,870

Sumber: Data Olahan PT. Astra Graphia Tbk, 20109.

a. Rasio Utang Terhadap Ekuitas Total Debt to EquityRatio)

Debt to Equity Ratianenunjukkan nilai relatif antara total hutang dengan
total ekuitas. Rasionya dihitung dengan membagi nilai total hutang dengan
total ekuitas. Rumus yang digunakan untuk menghitung Debt to Equity Ratio
adalah sebagai berikut:

Total Utang
Debtto EquityRatio= — X 100%

Ekuitas

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat dijabarkan sebagaimana

berikut:
557.158
Debt to Equity Rati@is = X 100%
1.166.310
=48%
1.090.688
Debt to Equity Ratig:7 = X 100%
1.321.184
=83%
787.113
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Debt to Equity Ratigis = —— X 100%
1.484.231

=53%

Berdsarkan hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
memiliki perkembangan berfluktuatif, dimana Debt to Equity Rati@ntuk tahun
2016 sebesar 48% yang artinya bahwa pemberi pinjaman (kreditor)
menyediakan Rp. 0,48 untuk setiap Rp. 1,00 yang disediakan pemegang saham.
Kemudian pada tahun 2017 pemberi pinjaman menyediakan 83% yang artinya
bahwa pemberi pinjaman menyediakan Rp. 0,48 untuk setiap Rp. 1,00 yang
disediakan oleh pemegang saham. Adapun untuk tahun 2018 pemberi pinjaman
menyediakan 53% yang artinya bahwa pemberi pinjaman menyediakan Rp. 0,53
untuk setiap Rp. 1,00 pendanaan yang disediakan pemegang saham PT. Astra
Graphia Tbk.

Hal ini menunjukkan bahwa dari tahun 2016-2018 kegiatan operasional
PT. Astra Graphia Tbk berfluktuatif yang mana pada tahun 2016 Debt to Equity
Ratio mengalami kenaikan sebesar 35% jika dibandingkan pada tahun 2017,
kenaikan Debt to Equity Rati®T. Astra Graphia Tbk disebabkan oleh karena
total utang yang didanai oleh pemberi pinjaman mengalami peningkatan pada
tahun 2017 sebesar Rp. 533.350 diperoleh dari selisih dari total utang yang
terjadi pada tahun 2016 sebesar Rp. 557.158 dengan total utang yang terjadi pada
tahun 2017 sebesar Rp. 1.090.688. Sekalipun dalam hal ini total equitas juga

mengalami kenaikan, namun kenaikannya tidak sebanding dengan kenaikan dari
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pada total utang, kenaikannya hanya Rp. 154.874 diperoleh dari selisih ekuitas
2016 sebesar Rp. 1166.310 dengan ekuitas 2017 sebesar Rp. 1.321.184.

Adapun Debt to Equity Ratid®T. Astra Graphia Tbk yang terjadi untuk
tahun 2018 dimana total utang yang terjadi pada tahun 2018 mengalami
penurunan sebesar 30% atau penurunannya sebesar Rp. 303.575 diperoleh dari
selisih total utang yang terjadi pada tahun 2018 sebesar 787.113 dengan total
utang yang terjadi pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.090.688. Sementara equitas
yang digunakan untuk mendanai total utang pada tahun ini mengalami kenaikan
sebesar Rp. 1.484.231, dibandingkan dengan equitas yang terjadi untuk tahun
2017 sebesar Rp. 1.321.184 atau kenaikannya sebesar Rp. 163.047.

Dari uraian hasil analisis Debt to Equity Ratio menunjukkan bahwa
kinerja keuangan PT. Astra Graphia Tbk dianggap dalam kondisi baik karena
dalam posisi aman dan tidak diambang resiko sekalipun pada tahun 2017 jumlah
modalnya hampir sama dengan total utangnya, namun pada tahun 2018 PT. Astra
Graphia Thk mampu menurunkan kembali Debt to Equity Ratidke level 53%.

Sebaiknya utang perusahaan tidak melebihi modal perusahaan sendiri. Hal
ini agar beban tetap yang dikeluarkan perusahaan tidak tinggi. Semakin kecil

utang terhadap modal maka semakin baik dan aman.

b. Utang Terhadap Total Aktiva (Total Debt to Total AssdRatio RasiQ
Rasio ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara utang jangka
panjang dengan jumlah modal sendiri yang telah diberikan oleh pemilik
perusahaan, dengan maksud untuk mengetahui berapa jumlah dana yang

disediakan kreditor dengan pemilik perusahaan. Jika semakin tinggi rasio, maka
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semakin kecil modal sendiri dibanding utangnya. Seharusnya kebijakan
perusahaan harus memiliki utang yang tidak lebih besar dari modal yang
dimiliknya. Karena dengan semakin kecilnya rasio ini, maka akan memperbaiki
keadaan perusahaan, artinya semakin kecil utang yang dimiliki maka semakin
aman. Rumus yang digunakan adalah:

Total Utang

Total Debt to Total Asset Ratie X 100%

Total Aktiva
Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dijabarkan sebagaimana berikut:
557.158
Total Debt to TotaAsset Ratioi6= — X 100%
1.723.468

=32%

1.090.688
Total Debt to TotaAsset Ratipoi;7= ———— X 100%
2.411.872

=45%

787.113
Total Debt to Total Ass®atioo17= —— X 100%
2.271.344

=35%
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Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa rasio utang terhadap aktiva (d e b t

a s s e t) berflukthaiifadimanad e bt a sustek tahur 2816 seb@sar 43 %
didanai oleh total utang. Kemudiand e bt  a spsd®tihun 20a7tsdbesar 45 %
dan hal ini mengalami kenaikan sebesar 13 %. Keadaan tahun 2016 cukup lebih
baik dari tahun 2017 karena rendahnya total utang (d e b t ), makatsemakin kecil
resiko yang dihadapi oleh PT. Astra Graphia Thk pada tahun 2016 tersebut karena
kreditor lebih menyukai d € b t yangardndalosebab tingkat keamanan dananya
semakin baik pula, dand e bt  a spsde thhun20d & s¢baar 35% mengalami
penurunan sebesar 10 % jika dibandingkan pada tahun 2017 yakni dari 45 %.
Turunnya d e b t a s BTeAstra Graphia Tk pada tahun 2018 disebabkan
karena turunnya total utang yaitu sebesar Rp. 303.575 diperoleh dari selisih total
hutang pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.090.688 dengan total utang tahun 2018
sebesar Rp. 787.113. sekalipun pada tahun 2018 total asset mengalami penurunan
sebesar Rp. 140.528, akan tetapi PT. Astra Graphia Tbk masih mampu menutupi
kenaikan utangnya dengan menggunakan total aktiva yang terjadi pada tahun 2018.
Lazimnya, semakinkecil nilaid e b t  a dn$, rmaka akanaseamakio baik

pula kondisi keuangan perusahaan, karena itu artinya emiten mampu
menjalankan usahanya tanpa beban utang yang harus dibayar secara rutin. Dan
itu artinya juga, resiko kebangkrutan dari perusahaan tersebut tergolong kecil,
maka dengan demikian kinerja keuangan PT. Astra Graphia Thk ditinjau dari

rasio solvabilitas melaluid e bt  a sdsnggap bagw.t i o

c. Time Interest Earned
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Times interest earned ratiadalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar atau menutupi beban bunga di masa
depan. Rasio ini sering digolongkan sebagai salah satu rasio keuangan dalam
rasio solvabilitas, Hal ini dikarenakan times interest earned ratini merupakan
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melakukan pembayaran
Bunga dan Hutang-hutangnya. Oleh karena itu times interest earned ratsering
juga disebut dengan interest coverage ratiocAdapun rumus yang digunakan
untuk menghitung time interest earneddalah sebagai berikut:
EBIT

Time Interest Earned:= Kali

Beban Bunga

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat dijabarkan sebagaimana
berikut:
753,018
Time Interest Earnegis= —— Kali
8,418

= 89,45 kali

795,931

Time Interest Earneghy= —  Kali
8,884
=89, 95 kali

842,868
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Time Interest Earneghs= ————— X 100%
8,870
= 95,02 kali
Berdasarkan hasil analisis Time Interest Earnedli atas, dimana time
interest earneduntuk tahun 2016 sebesar 89,45 kali dan mengalami
kenaikan sebesar 89,95 kali pada tahun 2017 atau kenaikannya sebesar 0,5
kali, dan time interest earneétembali mengalami kenaikan pada tahun
2018 sebesar 95,02 kali atau kenaikannya sebesar 5,07 kali. Hal
menunjukkan bahwa time interest earnetiga tahun terakhir mengalami
peningkatan yang berarti bahwa PT. Astra Graphia Tbhk memiliki
kemampuan dalam menjamin beban bunga yang telah ditanggungnya,
kondisi tersebut juga membuktikan bahwa selama periode tersebut terjadi
peningkatan atas laba perusahaan, yang diakibatkan telah maksimalnya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan bersih sehingga
dapat menutup beban bunga yang ditanggung.

Pada umumnya, kreditor akan lebih menyukai perusahaan dengan times
interest earned ratiojang lebih tinggi karena menunjukan perusahaan mampu
membayar beban bunganya pada saat jatuh tempo. Perusahaan yang memiliki times
interest earned ratidinggi memiliki risiko kredit yang lebih rendah dibanding
dengan perusahan yang memiliki times interest earned ratigang rendah. Dengan
kata lain, perusahaan manufaktur ini mampu membayar biaya bunga tambahan.
Dalam hal ini, bisnis perusahaan manufaktur ini tidak terlalu berisiko dan bank

seharusnya dapat memberikan pinjamannya kepada PT. Astra Graphia Thk. hal ini
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juga dianggap bahwa perusahaan mtermasuk memiliki kinerja keuangan yang baik
selama tiga tahun analisis.
Tabel 44.

Rekapitulasi Hasil AnalisisRasio Solvabilitas
PT. Grafthia Tbk.
Periode31 DesembeiTahun 20167 2013

Tahun
Keterangan

2016 2017 2018
Debt to Asset Ratio 1,38 kali 1,24 kali 1,22 kali
Debt to Equity Ratio 1,14 kali 1,04 kali 1,03 Kali
Times Interest Earned Ratio 35,55% 32,96% 31,98%

Sumber : Data Diolah, 2020
Tabel 4.4. di atas menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratj@ebt to Equity
Ratio dan Times Interest Earned RatRT. Grafhia Thk Setiap tahun analisis
menunjukkan
3. Rasio Aktivitas
Rasio ini dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai
elemen aktiva. Elemen aktiva sebagai pengguna dana seharusnya bisa dikendalikan
agar bisa dimanfaatkan secara optimal. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana
semakin cepat perputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umunya diukur dari
perputaran masing-masing elemen aktiva.
Adapun data-data rasio rentabilitas PT. Astra Graphia Tbk periode 2016-
2018 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5.
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PT. Astra Graphia Tbk
Data-data RasioAktivitas
Tahun 2016- 2018

dalam jutaan Rupiah

Keterangan 2016 2017 2018
Harga Pokok Penjualan 1.959.766.000 3.122.497 3.227.107
Rata-rata Persediaan 385.806 432.204 380.492
Penjualan 2.712.784 3.918.428 4.069.975
Aktiva Lancar 1.241.982 1.902.849 1.764.349
Kewajiban Lancar 506.475 1.029.675 724.854
Total Aktiva 7.163.123.000 6.696.983 7.014.907

Sumber: Data Olahan PT. Astra Graphia Thk, 2019

a. Perputaran Persediaan [nventory Turnover)

perputaran persediaan (inventory turnover yaitu mengukur berapa kali

perusahaan menjual tingkat rata-rata persediaannya selama satu tahun. Sehingga

dikatakan bahwa perputaran yang cepat menunjukkan kemudahan dalam

menjual persediaan, sementara perputaran yang rendah diindikasikan kesulitan

dalam menjual persediaan.

Rasio perputaran persediaan (inventory turnoverjnengindikasikan efisien

perusahaan dalam memproses dan mengelola persediaannya. Rasio ini

menunjukkan berapa kali persediaan barang dagangan diganti/diputar dalam satu

periode. Rata-rata Persediaan atau Average Inventory dihitung dengan cara

menambahkan persediaan awal dan persediaan akhir dan kemudian membaginya
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dengan dua. Untuk menghitung rasio perputaran persediaan (inventory
turnover),maka digunakan rums sebagai berikut:
Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover= X Kali

Rata-rata persediaan

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat dijabarkan sebagaimana

berikut:
1.959.766
Inventory Turnovepis = Kali
(475.678 + 385.806) / 2
1.959.766
= Kali
861.484 /2
1.959.766
= Kali
430.742
= 4,59 Kali

1 Keterangan:
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Nilai Rp. 475.678 diperoleh dari persediaan yang terjadi di tahun 2015 pada

PT. Astra Graphia Thbk.

3.122.497

Inventory Turnovep7 = Kali

(385.806 + 432.204) / 2

3.122.497
= Kali
818.010/2
3.122.497
= Kali
409.005
= 7,63 Kali
3.227.107
Inventory Turnovetis = Kali
(432.204 + 380.492) / 2
3.122.497
= Kali
812.696 / 2
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3.122.497

= Kali
406.348
= 7,68 Kali
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, menunjukkan bahwa inventory
turnoveryang terjadi pada PT. Astra Graphia Thk setiap tahunnya mengalami
peningkatan, dimana pada tahun 2016 inventory turnoversebanyak 4,59 kali
atau mengalami kenaikan sebesar 3,04 kali jika dibandingkan dengan inventory
turnoveryang terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 7,63 kali. Pada tahun 2018
sebesar 7,68 Kali atau kembali mengalami kenaikan sebesar 0,05 kali jika
dibandinghkan dengan inventory turnoveryang terjadi pada tahun 2017.
Tingginya inventory turnovertiga tahun analisis tersebut jika dibandingkan
dengan inventori turnover standar umum atau rata-rata industri sebesar 3,4 kali
(Lukviarman (2006 : 36) menunjukkan bahwa PT. Astra Graphia Tbk memiliki
kinerja keuangan yang bagus.
Sebagai catatan bahwa semakin tinggi rasio perputaran PT Astra Graphia
Tbk, maka semakin efisien pula perusahaan tersebut dalam mengendalikan
persediaannya. Rasio perputaran yang tinggi menandakan perusahaan yang
bersangkutan tidak mengeluarkan biaya yang terlalu banyak untuk membeli
barang dagangannya dan dapat menghindari pemborosan-pemborosan pada

sumber daya perusahaanya apabila persediaan tersebut tidak terjual sesuai
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dengan harapan. Rasio Perputaran Persediaan yang tinggi juga menunjukan

bahwa perusahaan dapat secara efektif menjual persediaan yang dibelinya.

b. Working Capital Turn Over(Rasio Perputaran Modal Kerja)
Working capital turnovemerupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat perputaran modal kerja bersih (Aktiva Lancar-Hutang Lancar)

terhadap penjualan selama suatu periode siklus kas dari perusahaan. Artinya

seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode. Untuk lebih jelasnya
rumus yang digunakan untuk menghitung working capital turnoveadalah sebagai
berikut:

Penjualan

Working Capital Turn Over= Kali
Aktiva Lancar i Utang Lancar
Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat dijabarkan sebagai berikut:
2.712.784

Working Capital Turn Oveiois = Kali

1.241.982 - 506.475
= 3,69 kali

3.918.428

Working Capital Turn Ovefo17 = Kali
1.902.849 - 1.029.675
= 4,49 kali

4.069.975

Working Capital Turn Ovefos = Kali
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1.764.349 - 724.854
= 3,92 kali

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, menunjukkan bahwa working
capital turnoveryang terjadi pada PT Astra Graphia Tbk setiap tahunnya
mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2016 working capital turnover
sebanyak 3,69 kali atau mengalami kenaikan sebesar 0,8 kali jika dibandingkan
dengan working capital turnoveyang terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 4,49
kali. Pada tahun 2018 sebesar 3,92 kali atau mengalami penurunan sebesar 0,57
kali jika dibandinghkan dengan working capital turnoveyang terjadi pada tahun
2017. Turunnnya working capital turnovepada tahun 2018 disebabkan karena
lambatnya perputaran penjualan yang terjadi, sehingga nilai working capital
turnoverlebih kecil jika dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 6 kali,
(Lukviarman, 2006 : 36).

Perlu menjadi perhatian bagi PT. Astra Graphia Tbk, terkait dengan
efisiensi penggunaan modal kerjanya agar tidak menumpuk sehingga terjadi
kelebihan modal kerja karena hal ini menyebabkan perputaran persediaan atau
saldo kas yang terlalu besar.

. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over

Total asset turnovemerupakan rasio yang dipakai untuk menilai
perputaran semua aktiva yang dimiliki sebuah perusahaan dan juga menilai
berapa jumlah penjualan yang didapat dari setiap rupiah yang dihasilkan. Total
asset turnovememperlihatkan tingkat efisiensi penggunaan seluruh aktiva

perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.
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Penjualan

Total Asset Turn Over Kali
Total Aktiva
Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat dijabarkan sebagaimana
berikut:

2.712.784

Total AssefTurn Overos= —  Kali
7.163.123
=0,38
3.918.428
Total Asseffurn Ovepoi7= — X 100%
6.696.983
=0,59
4.069.975
Total AssefTurn Ovepois= —— X 100%
7.014.907
=0,58
Berdasarkan analisis total asset turnovedi atas menunjukkan hasil, yang
berfluktuatif dimana total asset turnoveaurntuk tahun 2016 sebesar 0,38 kali
dan mengalami kenaikan sebesar 0,59 kali pada tahun 2017 atau
kenaikannya sebesar 0,21 kali, dan total asset turnovepada tahun 2018
mengalami penurunan sebesar 0,58 kali atau turun sebesar 0,21 kali. Hal

menunjukkan bahwa total asset turnovetiga tahun terakhir berfluktuatif.
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Apabila total asset turnovePT Astra Graphia Tbk tiga tahun terakhir
dibandingkan dengan total asset turnovestandar umum atau rata-rata
industri sebesar 1,1 kali, (Lukviarman, 2006 : 36) maka kinerja keuangan
PT Astra Graphia Tbk dianggap masih kurang bagus karena masih di

bawah standar umum atau rata-rata industri.

4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar keuntungan perusahaan yang telah diperoleh selama satu periode
akuntansi, menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuannya, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,
ekuitas, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.

Adapun data-data rasio rentabilitas PT. Astra Graphia Tbk periode 2016-

2018 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5.

PT. Astra Graphia Tbk
Data-data RasioProfitabili tas
Periode Tahun 2016 2018
dalam jutaan Rupiah
Keterangan 2016 2017 2018

Laba Bruto 753.018 795.931 842.868
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Laba Setelah Pajak 255.113 257.225 272.298

Penjualan 2.712.784 3.918.428 4.069.975
Total Aktiva 1.723.468 2.411.872 2.271.344
Ekuitas 1.166.310 1.321.184 1.484.231

Sumber: Data Olahan PT. Astra Graphia Thk, 20120

a. GrossProfit Margin
Rasio ini merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba kotor
yang dapat dicapai dari setiap penjualan. Gross profit marginmerupakan
perbandingan laba kotor dan penjualan pada periode yang sama. Semakin besar
hasil perhitungan menandakan semakin baik kondisi keuangan perusahaan.
Berikut cara menghitungnya:. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Laba Bruto

GrossProfit Margin = X 100%

Penjualan

Berdasarkan rumus tersebut di atas, dapat dijabarkan sebagaimana berikut:

753,018
GPM 2016 = —— X 100%
2.712.784
= 28%
795,931
GPM 17 =— X 100%
3.918.428
=20%
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842.868
GPM 2018 = — X 100%
4.069.975
=21%

Dari hasil analisis data di atas, menunjukkan bahwa pada tahun 2016 Gross
Profit Margin PT. Astra Graphia Tbk sebesar 28 % mengalami penurunan pada
tahun 2017 sebesar 20 % atau turun sebesar 8 %, Pada tahun 2018 Gross Profit
Margin PT. Astra Graphia Tbk sebesar 21 %, hal ini kembali mengalami
kenaikan sebesar 0,01 % jika dibandingkan dengan Gross Profit MarginPT.
Astra Graphia Tbk yang terjadi pada tahun 2017.

Artinya, Rp. 1 pendapatan dari PT. Astra Graphia Tbk pada tahun 2016,
harus membayar beban usahanya sebesar Rp. 0,28 (dari 28%). pada tahun 2017
pendapatan dari PT. Astra Graphia Thk Rp. 1 harus membayar beban usahanya
sebesar Rp. 0,20 (dari 20%). Dan pada tahun 2018 pendapatan dari PT. Astra
Graphia Tbk Rp. 1 harus membayar beban usahanya sebesar Rp. 0,21 (dari
21%).

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memperoleh marjin laba kotor (Gross Profit Margin
berfluktuatif
. Tingkat PengembalianAktiva (Return On Assefs
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aktiva.

semakin besar rasionya semakin bagus karena perusahaan dianggap mampu
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dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan
laba atau profit. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Laba Setelah Pajak

Return On Assets X 100%

Total Aktiva

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat dijabarkan sebagaimana
berikut:
255.113
Return On Assetgis = ————— X 100%
1.723.468
= 14,80 %
257.225
Return On Assetgir = —— X 100%
2.411.872

=11,33%

272.298
Return On Assetgis = — X 100%
2.271.344
=11,99%
Pada tahun 2016 Return On Asse{ROA) yang terjadi pada PT Astra Graphia

Tbk sebesar 14,80 % dan pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 11,33
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% atau penurunannya sebesar 3,47 %. Hal ini disebabkan karena tidak
efektifnya pengelolaan aktiva PT Astra Graphia Tbk di tahun tersebut sehingga
terjadinya penumpukan aktiva yang tentunya akan dikenakan pajak yang
menyebabkan pula lambatnya perputaran modal kerja pada tahun 2017
sehingga ROl mengalami penurunan. Pada tahun 2018 Return On Asse{ROA)
yang terjadi pada PT Astra Graphia Tbk sebesar 11,99 % mengalami
peningkatan sebesar 0,66 %. Hal ini disebabkan karena aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan kembali mengalami perputaran secara efektif sehingga laba
setelah pajak juga mengalami kenaikan.

Terjadinya

. Tingkat Pengembalian Ekuitas Return On Equity)

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba setelah pajak dengan ekuitas,
semakin besar rasionya semakin bagus karena dianggap kemampuan perusahaan
yang efektif dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan keuntungan

(laba). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak

Return On Equity X 100%

Ekuitas

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

255.113
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Return OnEquityzo6 = ——— X 100%
1.166.310

=21,87%

257.225
Return OrEquity2o7 = — X 100%
1.321.184
= 19,47 %
272.298
Return OrEquity 2018 = ——— X 100%
1.484.231
=18,35%
Berdasarkan hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa pada tahun 2016
Return On Equity(ROE) yang terjadi pada PT Astra Graphia Thk sebesar 21,87 %
dan pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 19,47 % atau penurunannya
sebesar 2,4 % dan pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan sebesar 18,35
% atau penurunannya sebesar 1,12 %. Hal ini disebabkan karena terikatnya modal
kerja pada PT Astra Graphia Tbk dari tahun ke tahun semakin menrun dan lebih
mengandalkan total aktivanya untuk mendanai kegiatan usahanya.
Berikut disajikan rekapitulasi hasil analisis rasio-rasio keuangan PT Astra
Graphia Tbk berdasarkan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini:
Tabel 4.7.

Rekapitulasi Raso Keuangan PT Astra Graphia Tbk
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Periode 31 Desember Tahun 2018018

Jenis Rasio 2015 2016 2017

Rasio L ikuiditas:

Current Ratio 1,38 Kali 1,24 kali | 1,22 kali
Cash Ratio 35,55% 32,96% | 31,98%
Quick Ratio 1,14 Kkali 1,04 kali 1,02 kali

Rasio Solvabilitas:

Debt to Asset Ratio 48,45 % 4657% | 47,12%
Debt to Equity Ratio 93,97 % 87,16 % | 89,12 %
Times Interest Earned Ratio 13 kali 13 kali 15 kali

Rasio Profitabilitas:

Gross Profit Margin 6,36 % 6,99 % 7,84 %
Return On Asset 12,34 % 13,08% | 14,82 %
Return On Equity 19,93 % 2012% | 20,56 %

Sumber: hasil olahan data PT Astra Graphia Thk, 2019

Berdasarkan tabel 4.7. di atas, menunjukkan bahwa rasio liquiditas PT
Astra Graphia Tbk melalui analisis Current Ratio dari tahun 2016 ke tahun 2017
menurun, demikian juga pada tahun 2018 mengalami penurunan. Untuk CashRatio
dari tahun 2015 sampai 2017 terus mengalami penurunan. Quick Rato dari tahun
2015 ke tahun 2016 menurun dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2017.

Rasio Solvabilitas PT Astra Graphia Thk melalui analisis Debt to Asset
Raio pada tahun 2016 mengalami penurunan. Namun, tahun 2017 kembali

mengalami kenaikan. Debt toEquity Raio pada tahun 2016 mengalami penurunan.
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Namun, pada tahun 2017 kembali naik. Untuk TimesinterestEarned Ratiopada
tahun 2016 tetap seperti pada tahun 2015 dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan.
Adapun rasio profitabilitas yang terjadi melalui analisis Return On Asset
tahun 2016 mengalami kenaikan dibandingkan dengan Return On Assetpada tahun
2015. Untuk tahun 2017 kembali naik dibandingkan tahun 2016. Return On Equity
tahun 2016 mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun 2015, selanjutnya
pada tahun 2017 Return On Equity kembali naik dibandingkan tahun 2016.
Demikian halnya dengan Gross Rofit Margin tahun 2016 mengalami kenaikan
dibandingkan dengan tahun 2015, selanjutnya pada tahun 2017 Gross Rofit

Margin kembali naik dibandingkan tahun 2016.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan dalam

bab sebelumnya, berikut merupakan kesimpulan yang dapat penulis sampaikan,
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yaitu:

1. Permodalan PT. Astra Grafhia Tbk. tahun 2015 berada pada level 15,72%, pada
tahun 2016 berada pada level 18% dan pada tahun 2017 berada pada level
19,48%. Dalam kurun waktu 3 tahun tersebut, permodalan PT. Astra Grafhia
Tbk.berada di atas 10% lebih tinggi sebagaimana yang disyaratkan oleh OJK,
sehingga masuk kategori sehat.

2. Kualitas piutang pembiayaan konsumen juga menunjukkan hasil yang sangat
baik yaitu di bawah 5% dalam kurung waktu 3 tahun terakhir berturut-turut pada
tahun 2015 berada pada level 4,28%, pada tahun 2016 nilai Non Performing
Finance (NPF) berada pada level 4,72% berada di bawah 5% lebih kecil dari
pada yang disyaratkan oleh OJK sehingga masuk kategori sehat dan pada tahun
2017 berada pada level 5,09% di atas 5% lebih besar sebagaimana yang
disayaratkan oleh OJK, sehingga masuk kategori kurang sehat.

3. Dari sisi rentabilitas yang diukur:

a. Return On Ass€ROA\) pada PT. Astra Graphia Tbk berturut-turut pada tahun
2015 berada pada level 3,25%, tahun 2016 berada pada level 3,43% dan pada
tahun 2017 berada pada level 7,19%. Hal ini lebih tinggi sebagaimana yang
disayaratkan oleh OJK yaitu minimal 1,5%, sehingga masuk kategori sehat.

b. Return On EquitfROE) berturut-turut pada tahun 2015 berada pada level
16,58%, tahun 2016 pada level 19,07% dan pada tahun 2017 berada pada level
22,04% lebih tinggi sebagaimana yang disayaratkan oleh OJK yaitu minimal
1,5%, sehingga di kategorikan sehat.

c. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tahun 2015
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berada pada level 88,80%, tahun 2016 berada pada level 79,60% dan pada
tahun 2017 berada pada level 76,78% lebih rendah dari yang disyaratkan oleh
OJK tidak melebihi 93,5%, sehingga hal ini masuk kategori sehat.

d. Net Interest Margir(NIM) tahun 2015 berada pada level 0,68%, pada tahun
2016 pada level 0,45% dan pada tahun 2017 berada pada level 0,67%.
Menurut OJK suatu perusahaan Multi Finance dapat dimasukkan dalam
kategori sehat apabila memiliki rasio NIM di atas 5%. Sehingga hal ini masuk
kategori sehat.

4. Sisi likuiditas yang diukur dengan current raio dan cash rato menunjukkan:

a. Current ratio dalam tiga tahun terakhir berturut-turut mulai pada tahun 2015
berada pada level 13,15%, pada tahun 2016 nilai Current Ratioberada pada
level 11,30% dan pada tahun 2017 Current Ratioberada pada level 10,51%.
sehingga masuk kategori sehat.

b. Cash Ratialari tiga tahun terakhir pada tahun 2015 berada pada level 51,06%,
tahun 2016 berada pada level 38,83% dan pada tahun 2017 berada pada level
81,27%.

5. Secara keseluruhan berdasarkan empat parameter penilaian tingkat kesehatan
keuangan sesuai ketentuan OJK, yaitu dari rasio permodalan, kualitas piutang,
rentabilitas, dan likuiditas, PT. Astra Grafhia Thk. untuk tiga tahun terakhir

masuk kategori “’sehat”.

5.2. Sran

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat penulis
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sampaikan kepada manjemen, yaitu:

1. Perlu dilakukan monitoring dan inisiatif pencegahan yang lebih baik untuk
menjaga kualitas piutang pembiayaan agar lebih baik. Berdasarkan non
performing Finance(NPF) dalam tiga tahun terakhir berfluktuatif, sehingga
harus dijaga agar pada tahun 2018 turun kembali. Peningkatan kapasitas dan
kualitas kolektor harus dilakukan agar kondisi ekonomi yang belum pulih tidak
berdampak lebih dalam terhadap pemburukan kualitas piutang. Disisi akuisisi
pembiayaan baru, juga perlu dilakukan optimalisasi segmen konsumen, area,
dan produk yang memberikan tingkat pengembalian yang optimal, sehingga
diharapkan dengan kualitas konsumen yang terjaga dapat memperkecil
probabilitas terjadinya gagal bayar oleh nasabah.

2. Rentabilitas perusahaan tetap dipertahankan bahkan harus ditingkatkan lagi
karena terus mengalami kenaikan selama tiga tahun analisis, perusahaan perlu
melakukan beberapa inisiatif untuk meningkatkan kinerja keuanganya itu di
antaranya:

a. Lebih fokus terhadap portofolio dengan imbal hasil yang tinggi seperti motor
bekas dan mobil bekas Adira Finance dapat meningkatkan penjualan terhadap
konsumen saat ini dengan menawarkan berbagai produk pembiayaan.

b. Terus melakukan diversifikasi sumber pendanaan untuk mencari sumber dana
murah baik lewat pinjaman luar negeri ataupun penawaran obligasi.

c. Terus meningkatkan produktivitas karyawan dan jaringan usaha untuk
menjaga pertumbuhan biaya operasional. Dengan demikian rasio biaya

operasional terhadap pendapatan operasional dapat ditekan di bawah 50%.
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PT ASTRA GRAPHIA Thk

DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

LIABILITAS

Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Utang lain-lain
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Liabilitas derivatif
Utang pajak
- Pajak penghasilan badan
- Pajak lain-lain
Akrual
Uang muka pelanggan
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Bagian jangka pendek dari
liabilitas sewa pembiayaan
Bagian jangka pendek dari
kewajiban imbalan kerja .

Liabilitas jangka panjang
Liabilitas pajak tangguhan
Kewajiban imbalan kerja
Liabilitas sewa pembiayaan
setelah dikurangi bagian lancar

JUMLAH LIABILITAS

Catatan atas laporan keusngen konsolidasian merupekan
Lagan yang bdak lerpleahian darl Iaporan Kedangan

Kofsolidasan

Lampiran 1/2 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL PORTION

AS AT 31 DECEMBER 2018 AND 2016

Catatan/
— 2016 __ Notes .__2016

425 602
129

27472
110

7.330
30,429
148,201

24,212
2,461

11,698
10,262

50,683
557,158

688,006

10,385
48,827

- — 2812
— 62134

91

(Exprasand in millons of Hupiah,
unteas olherwine slnfed)

LIABILITIES

Currant labilitles
Trode paynties
Third partias
Roluted purflos
Other payables
Third parlies -
Anlated portlos
Donvative lsbiifies
Taxou payable
Corporate Income taxes -
Othor laxen
Avorusls
Cuslomer sdvances
Third partios -
Related parlien -
Current portion of obligation
undar finance lesse
Currant portion of employes
benefits obligation

Non-current labllitios

Deforrod tax lfabilities

Employee benefits obligation

Obligation under finance lease,
net of current portion

TOTAL LIABILITIES

The acoampanying nodes e sn egial part
Of these ConmMdnton finarom slstemwl s



PT ASTRA GRAPHIA Thk

DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

LIABILITAS

Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Utang lain-lain
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Liabilitas derivatif
Utang pajak
- Pajak penghasilan badan
- Pajak lain-lain
Akrual
Uang muka pelanggan
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Bagian jangka pendek dari
liabilitas sewa pembiayaan
Bagian jangka pendek dari
kewajiban imbalan kerja .

Liabilitas jangka panjang
Liabilitas pajak tangguhan
Kewajiban imbalan kerja
Liabilitas sewa pembiayaan
setelah dikurangi bagian lancar

JUMLAH LIABILITAS

Catatan atas laporan keusngen konsolidasian merupekan
Lagan yang bdak lerpleahian darl Iaporan Kedangan

Kofsolidasan

Lampiran 1/2 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL PORTION

AS AT 31 DECEMBER 2018 AND 2016

Catatan/
— 2016 __ Notes .__2016

425 602
129

27472
110

7.330
30,429
148,201

24,212
2,461

11,698
10,262

50,683
557,158

688,006

10,385
48,827

- — 2812
— 62134

92

(Exprasand in millons of Hupiah,
unteas olherwine slnfed)

LIABILITIES

Currant labilitles
Trode paynties
Third partias
Roluted purflos
Other payables
Third parlies -
Anlated portlos
Donvative lsbiifies
Taxou payable
Corporate Income taxes -
Othor laxen
Avorusls
Cuslomer sdvances
Third partios -
Related parlien -
Current portion of obligation
undar finance lesse
Currant portion of employes
benefits obligation

Non-current labllitios

Deforrod tax lfabilities

Employee benefits obligation

Obligation under finance lease,
net of current portion

TOTAL LIABILITIES

The acoampanying nodes e sn egial part
Of these ConmMdnton finarom slstemwl s
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PT ASTRA GRAPHIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2017 DAN 2016
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

217

EKUITAS

Ekuitas yang diatribusikan
kepada pemilik entitas
induk

Modal saham
nilal nominal Rp 100
(Rupiah penuh)
per saham, modal dasar
2.500.000.000 saham
biasa, modal ditempatkan
dan disetor penuh
1.348.780.500
saham biasa
Tambahan modal disetor
Cadangan lain-lain
Saido laba
Dicadangkan
Belum dicadangkan

134,678
57,313
5,258

21,500
1.102.231

1,321,180

Kepentingan nonpengendall 4

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2017 AND 2016
(Exprossed in miliions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2016

EQuiry

Equity attnibutable to owners
of the parent

Share capital
with par value per share of
Rp 100 (full Rupiah),
authorised
capital 2,500,000,000
ordinary shares,
Issued and fully paid up
capital 1,348,780,500
ordinary shares
Additional paid-in capital
Other reserve
Retained eamings
Appropriated
Unappropriated

134,878
57,313
5258

20,000
948 857

1,166,308

“ Non-controlling interest

JUMLAH EKUITAS 1321184
JUMLAH LIABILITAS

DAN EKUITAS 2411872

1.166 31 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES

1723468 AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian metupakan
baglan yang tidak terpisahiusn dari laporan keuangan
konsoldasian

The accompanying noles form an integral pant
of these conscidated financial sfatements

Halaman - 3 - Page
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PT ASTRA GRAPHIA Tbk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

TEMENTS OF PROFIT OR
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STA
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR o DEZOE';;'E{’E? ;gffASNEDNgoEf:
31 DESEMBER 2017 DAN 2016

j Exprassed in millions of Rupiah,
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, { _
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Catatan/
2017 Notes ___ 2016

Pendapatan bersih 3918428 21 2,712,784 Net revenues

Beban pokok pendapatan (3.122.497) 22 (1.959.766) Cost of revenues
Laba bruto 785,931 753,018 Gross profit

j 618) 22 163,628) Selling expenses
el Aea018) ; General and administrative
Beban umum dan administrasi (248,130) 22 (225,844) __expenses
Penghasilan keuangan 5817 8,144 qunce Income
Biaya keuangan (8,884) (8,418) Finance costs
Keruglan selisih kurs - bersih (148) (1,972) Foreign exchsm losses - net
Ksuntungan lain-lain - bersih B471 8,805 Other income - net

Laba sebelum pajak penghasilan 349,439 340,105 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan 92.214) 14c (84,992) Income tax expense
Laba tahun berjalan 257,225 255113 Profit for the year

Other comprehensive
(Rugi)/laba komprehensif lain (loss)/income
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Itemns that will not be reclassified
ke laba rugi to profit or loss:
Pengukuran kembali imbalan Remeasurements of
pasca kerja (3,388) 23 17,477 post-employment benefits
Beban pajak terkait B47 14d, 14e (4.369) Related income tax

Other comprehensive
(Rugi)/laba komprehensif lain (loss)/income

tahun berjalan, pajak (2.541) 13,108 for the year, net of tax

Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income

tahun berjalan —204 684 —l08.221 for the year
Laba yang diatribusikan kepada: Profit attributable to;

Pemilik entitas Induk 257,225 255112

/ Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali - 1 Non-controlling interest

257,225 255113

Jumlah laba komprehensif
yang diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 254 684
Kepentingan nonpengendali - 1

——254.684 ——268221

Total comprehensive income
attributable to;

Owners of the parent

Non-controlling interest

Laba per saham dasar
dan dilusian (Rupiah penuh) 10068 24 —l82.11 Baﬁ:::'l;t:gl{lfm;:g;%aa

Catatan atss laporan keuangan konsolidasian m: sccompanying
merupakan ;
baglan yang tidak terpsahian darl laporan keuangan nglhsue oﬁmmm?m{m nn'lfiogrﬂlpdﬂ
koneolidasian e

Halaman - 4 - Page
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PT ASTRA GRAPHIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2017 DAN 2016

(Dinyatakan datam jutaan Ruplah,

kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes

=20

Pendapatan bersih 3918428 21

(3122.497) 22
795,931

(203,618) 22

Beban pokok pendapatan
Laba bruto
Beban penjualan

Beban umum dan administrasi
Penghasilan keuangan

Blaya keuangan

Kerugian selisih kurs - bersih
Keuntungan lain-lain - bersih

(248,130)
5,817
(8,884)
(148)

Laba sebelum pajak penghasilan 349,439
(92,214)

257,225

Beban pajak penghasilan
Laba tahun berjalan

(Rugi)/laba komprehensif lain

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi:

Pengukuran kembali imbalan
pasca kerja

Beban pajak terkait

(3388) 23

(Rugi)laba komprehensif lain
tahun berjalan, setelah pajak

Jumlah laba komprehensif
tahun berjalan

—— 234684

Laba yang diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali =

—257.225

Jumlah laba komprehensif
yang diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk

Kepentingan nonpengendali

254,684

——254.884

Laba per saham dasar

dan dilusian (Rupiah penuh) 19068 24

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
Bagian yang tidai terpisahkan darl laporan keuangan
konsobdasian

847 14d, 14e (4,269)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2017 AND 2016
(Expressad in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2018
2,712,784
(1,959,768)
753,018
(193,628)

Net revenues
Cost of revenues
Gross profit

Selling expenses

General and administrative
(225,844) expenses

8,144 Finance income

(8,418) Finance costs

(1,972) Foreign exchange losses - nat

— 83505 Other income - net

340,105
(84,992)
255113

Profit before income tax
Income tax expense
Profit for the year

Other comprehensive
(loss)/income

items that will not be reclassified
to profit or loss;

Remeasurements of
post-amployment benefits

Related income tax

17,477

Other comprehensive
(loss)/income
for the year, net of tax

Total comprehensive income
for the year

Profit attributable to:
Owners of the parent
Non-controlling interest

Total comprehensive income
attributable to:

Owners of the parent

Non-controlling interest

Basic and diluted earnings
per share (full Rupiah)

The accompanying notes form an infegral part
of theae consolidated financial statements.
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PT ASTRA GRAPHIA Tbk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 AS AT 31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Ruplah, (Exprassed In milllons of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Catatan/
—2018 __ _Notes 2017

EKUITAS EQUITY
Ekultas yang diatribusikan
kepada pemilik entitas Equity attributable to owners
induk of the parent

Modal saham Share capital
nilai nominal Rp 100 with par value per share of
(Rupiah penuh) Rp 100 (full Rupfah),
per saham, modal dasar authorised
2.500.000,000 saham capifal 2,500,000,000
biasa, modal ditempatkan ordinary shares,
dan disetor penuh Issued and fully paid up
1.348.780.500 capital 1,348,780,500
saham biasa 134,878 134,878 ordinary shares

Tambahan modal disetor 57,313 57,313 Additional paid-in capital

Cadangan lain-lain 5,258 5258 Other reserve

Saldo laba Retained eamings
Dicadangkan 23,000 21,500 Appropnated
Belum dicadangkan 1.263.778 1,102 231 Unappropriated

1,484,227 1,321,180

Kepentingan nonpengendal 4 4 Non-controlling interest

JUMLAH EKUITAS 1484231 1,321,184 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS __ 2271344 2411872 AND EQUITY

Catatan atas laporan k G The accompanying noles form an infegral part
bagian yang bdak terpisankan dari laporan keuangan of these consolidated financial stalements.
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PT ASTRA GRAPHIA Tbk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 31 DECEMBER 2018 AND 2_017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed In millions of Rupiah,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Pendapatan bersih 4,089,975 3918428 Net revenues

Beban pokok pendapatan (3,227,107) (3,122 497) Cost of revenues
Laba bruto 842 8688 795,831 Gross profit

Beban penjualan (200,187) (203,618) Selling expenses
General and administrative
Beban umum dan administrasi (276,330) (248,130) expenses
Penghasilan keuangan 4,855 5817 Finance income
Biaya keuangan (8,870) Finance costs
Kerugian selisih kurs - bersih (1,792) Foreign exchange loss - net
Keuntungan lain-lain - bersih 794 Other income - nelt

Laba sebelum
pajak penghasilan 361,128 / Profit before income tax

Baban pajak penghasilan (90,724) Income tax expense
Laba tahun berjalan 270,404 Profit for the year

Other comprehensive
Labal/{rugi) komprehensif lain income/(loss)

Pos-pos yang tidak akan Itemns that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Pangukuran kembali imbalan Remeasurements of
pasca kerja 2,526 23 post-employment benefits
Beban pajak terkait (632) 14d,14e _____ 847 Related Income fax

Other comprehensive
Labal(rugl) komprehensif lain income/(loss)
tahun berjalan, setelah pajak 1.894 for the year, net of tax

Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan —ll2.298 for the year

Laba yang diatribusikan

kepada: Profit attributable to:
Pemilik entitas induk 257,225 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali - Non-contrailing interest

—257.225

Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income
yang diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali Non-controliing interest

Laba per saham dasar Basic and diluted earnings
dan dilusian (Rupiah penuh) ____ 20045 24 190 68 per share (full Rupiah)

Catatan atas laporan keuangan kensolidasian merupakan The sccompanying notes form an integral part
bagan yang tidak timsamn darl laporan ksuangan of these consoddafed firancial statements
onsolidasian
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